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ABSTRAK 
 

Serephia Natalie Hutasoit, NIRM. 01.01.21.264. Rancangan Penyuluhan 

Pembuatan dan Pengaplikasian Biochar Sebagai Pembenah Tanah Pada Tanaman 

Jagung (Zea mays L.) di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun. Tujuan 

rancangan penyuluhan ini adalah (1) mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan 

pertanian di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun, (2) menganalisis 

penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian biochar sebagai 

pembenah tanah sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Purba 

Kabupaten Simalungun, (3) menganalisis penetapan sasaran penyuluhan 

pembuatan dan pengaplikasian biochar sebagai pembenah tanah berdasarkan 

karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan 

Purba Kabupaten Simalungun, (4) menganalisis tingkat penerimaan petani 

terhadap rancangan penyuluhan pertanian pembuatan dan pengaplikasian biochar 

sebagai pembenah tanah (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya 

penyuluhan pertanian) di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun, (5) 

mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian 

biochar sebagai pembenah tanah di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun. 

Metode pengumpulan data yaitu wawancara yang diukur menggunakan kuesioner 

dan jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, sementara 

metode analisis menggunakan metode rancangan penyuluhan dengan Skala Likert. 

Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan (1) identifikasi potensi wilayah 

menggunakan metode RRA menunjukkan terdapatnya limbah tongkol jagung 

yang tidak dimanfaatkan, (2) tujuan penyuluhan untuk meningkatkan sikap petani 

membuat dan mengaplikasikan biochar di lahan  usaha tani jagung dalam satu 

musim tanam sesuai anjuran awalnya 15 orang (26%) menjadi 20 orang (35,09%), 

(3) sasaran penyuluhan yaitu pengurus kelompok tani yang melakukan budidaya 

tanaman jagung, (4) hasil validasi penyuluhan menunjukkan tingkat keefektifan 

rancangan penyuluhan di Kecamatan Purba sebesar 83,42% dan kriteria sangat 

efektif, (5) jumlah petani yang melakukan pembuatan dan pengaplikasian biochar 

yaitu sebanyak 20 orang (35,09%). 

 

Kata Kunci : Limbah Tongkol Jagung, Pembuatan dan Pengaplikasian 

Biochar, dan Rancangan Penyuluhan 
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ABSTRACT 
 

Serephia Natalie Hutasoit, NIRM. 01.01.21.264. Extension Program Design for 

the Production and Application of Biochar as a Soil Conditioner for Corn (Zea 

mays L.) in Purba District, Simalungun Regency. The objectives of this extension 

program design are: (1) to identify the potential areas for agricultural extension 

in Purba Subdistrict, Simalungun Regency, (2) to analyze the setting of extension 

program objectives for the production and application of biochar as a soil 

conditioner in accordance with the SMART and ABCD principles in Purba 

Subdistrict, Simalungun Regency, (3) to analyze the establishment of extension 

targets for the production and application of biochar as a soil conditioner based 

on target characteristics, demographic, social, and economic characteristics in 

Purba Subdistrict, Simalungun Regency, (4) to analyze farmers' acceptance levels 

toward the agricultural extension program design for the production and 

application of biochar as a soil conditioner (materials, methods, media, volume, 

location, time, and extension costs) in Purba Subdistrict, Simalungun District, (5) 

Determining the number of farmers who implement the production and 

application of biochar as a soil conditioner in Purba Subdistrict, Simalungun 

District. The data collection method involved interviews measured using a 

questionnaire, and the research type was quantitative with a descriptive 

approach, while the analysis method used the extension design method with a 

Likert scale. The results of the extension design showed (1) the identification of 

regional potential using the RRA method indicated the presence of unused corn 

cob waste, (2) the objective of the extension program was to improve farmers' 

attitudes toward producing and applying biochar on corn farmland in one 

growing season, with the initial recommendation of 15 people (26%) increasing to 

20 people (35,09%), (3) the target audience of the extension program was 

farmers' group leaders engaged in corn cultivation, (4) the validation results of 

the extension program showed an effectiveness rate of 83.42% in Purba 

Subdistrict, meeting the criteria for very effective, (5) the number of farmers who 

produced and applied biochar was 20 people (35,09%). 

 

Keywords : Corn Cob Waste, Extension Program Design, and 

Production and Application of Biochar 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar Belakang 

Pertanian adalah sektor terbesar dalam perekonomian negara, termasuk 

Indonesia yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi (Wilar 

et al, 2019). Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pangan dan tantangan pada 

lingkup pertanian, perlu dikembangkan dengan sistem pertanian yang 

berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan di Indonesia didefinisikan sebagai praktik 

pertanian yang mampu menghasilkan panen secara optimal, baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas, sekaligus disertai dengan upaya menjaga kualitas 

sumber daya pertanian dan lingkungan agar tetap produktif serta terpelihara demi 

keberlangsungan hidup generasi mendatang (Lagiman, 2020). 

Menurut Sihotang et al, (2018), tanaman pangan terbagi menjadi dua 

kelompok besar, yaitu padi dan palawija. Jagung merupakan salah satu tanaman 

palawija yang banyak dibudidayakan dan dikembangkan oleh petani dalam 

memperkuat ketahanan pangan. Jagung tergolong dalam kelompok bahan pangan 

nasional yang memiliki posisi sebagai makanan pokok kedua setelah beras 

sehingga dikenal sebagai penyangga ketahanan pangan nasional (Fitrawati et al, 

2023). Di Indonesia, jagung dimanfaatkan sebagai bahan penting dalam industri 

makanan dan minuman, juga diolah menjadi tepung, minyak, dan berbagai produk 

lainnya, serta digunakan sebagai pakan ternak. Penanaman jagung mulai diperkuat 

untuk dilakukan dalam upaya mencapai swasembada pangan di Indonesia 

(Wulandari dan Jaelani, 2019). 

Sumatera Utara adalah salah satu provinsi yang terkenal sebagai penghasil 

jagung terbesar di Indonesia, menduduki urutan ketiga dalam produksi jagung 

pipilan. Produksi jagung di Sumatera Utara pada tahun 2024 sebesar 1.370.960,77 

ton dengan luas areal pertanaman 213.549,13 ha, meliputi seluruh Kabupaten di 

provinsi itu. Kabupaten Simalungun adalah kabupaten penghasil jagung terbesar 

di Sumatera Utara (BPS, 2024). Besar produksi tanaman jagung di Kabupaten 

Simalungun 213.827,73 ton dengan luas areal 36.733,90 ha. Kecamatan Purba 

merupakan salah satu wilayah sentra lahan jagung dengan produksi tanaman 

jagung 7.143,55 ton dan luas areal tanaman jagung yaitu 1.201,00 ha (BPS 

Kabupaten Simalungun, 2024). 
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Ti$nggi$nya produksi$ jagung be$rbandi$ng lurus de$ngan li$mbah yang 

di$hasi$lkan. Budi$daya tanaman jagung umumnya me$nghasi$lkan 65% jagung 

(re$nde$me$n) dan 35% li$mbah be$rupa tongkol, batang, se$rta kuli$t jagung (Haluti$, 

2016). Me$nurut Apri$lya e$t al, (2024), ke$bi$asaan pe$tani$ me$mbuang dan me$mbakar 

li$mbah jagung dapat me$ngaki$batkan pe$nce$maran li$ngkungan. Ke$be$radaan 

tanaman jagung se$harusnya dapat me$mbe$ri$kan ni$lai$ e$konomi$s me$lalui$ 

pe$manfaatan tongkol jagung, dalam te$knologi$ pe$ngolahan li$mbah. De$ngan 

pe$manfaatan te$knologi$ yang te$pat, li$mbah tongkol jagung yang bi$asanya di$buang 

atau di$bakar dapat di$olah me$njadi$ produk yang le$bi$h be$rharga, se$pe$rti$ bi$ochar.  

Bi$ochar adalah arang organi$k yang di$buat dari$ li$mbah yang be$rmanfaat untuk 

tanah. Me$nurut hasi$l pe$ne$li$ti$an Amali$na e$t al, (2024), bi$ochar dapat me$mbantu 

tanah untuk me$ndapatkan nutri$si$ le$bi$h mudah dan ti$dak ce$pat hi$lang, se$lai$n i$tu 

juga untuk me$ni$ngkatkan pH tanah se$hi$ngga sangat me$mbantu te$rutama pada 

tanah asam di$ dae$rah tropi$s. Bi$ochar, yang di$buat dari$ si$sa-si$sa jagung, dapat 

me$ni$ngkatkan pe$rtumbuhan jagung tanaman dan me$ngi$mbangi$ pH ulti$sol tanah, 

me$njadi$kannya bahan yang sangat cocok untuk pe$rbai$kan tanah (Yuananto dan 

Utomo, 2018). Me$nurut Suryani$ e$t al, (2023), pe$manfaatan li$mbah tanaman 

se$bagai$ pe$mbe$nah tanah dapat me$ni$ngkatkan kandungan bahan organi$k dan 

me$me$nuhi$ ke$butuhan unsur hara tanaman, se$hi$ngga me$ndukung pe$rtani$an yang 

ramah li$ngkungan. 

Be$rdasarkan hasi$l I$de$nti$fi$kasi$ Pote$nsi$ Wi$layah (I$PW) se$rta wawancara 

de$ngan Pe$nyuluh Pe$rtani$an Lapangan (PPL) dan pe$tani$ di$ Ke$camatan Purba, 

pe$manfaatan li$mbah tongkol jagung di$ dae$rah te$rse$but masi$h te$rgolong re$ndah. 

Hal i$ni$ di$se$babkan kare$na pe$nge$tahuan pe$tani$ yang masi$h te$rbatas se$rta si$kap 

yang kurang me$ndukung te$rhadap prose$s pe$mbuatan dan pe$nggunaan bi$ochar. 

Ti$nggi$nya ti$ngkat produksi$ jagung me$nghasi$lkan li$mbah yang me$ni$ngkat. 

Ke$bi$asaan pe$tani$ me$mbuang atau me$mbakar li$mbah me$nye$babkan pe$nce$maran 

li$ngkungan dan hi$langnya pote$nsi$ ni$lai$ guna dari$ li$mbah. Li$mbah jagung dapat 

di$manfaatkan se$bagai$ bahan organi$k pe$rtani$an se$pe$rti$ kompos, pupuk organi$k 

se$rta bi$ochar. 

Ke$adaan pe$rtani$an di$ Ke$camatan Purba pe$rlu me$ndapatkan pe$rhati$an 

khusus, kare$na hampi$r se$luruh lahan pe$rtani$an di$ wi$layah i$ni$ me$nggunakan bahan 
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ki$mi$a hi$ngga me$ncapai$ 100%. Pe$nggunaan bahan ki$mi$a yang be$rle$bi$han dapat 

me$rusak struktur tanah, me$ngurangi$ ke$suburan dan me$ngganggu ke$se$i$mbangan 

e$kosi$ste$m tanah. Ole$h kare$na i$tu, pe$nti$ngnya untuk me$ndorong pe$ne$rapan 

pe$rtani$an yang le$bi$h ramah li$ngkungan. Maka, bi$ochar di$ke$mbangkan se$bagai$ 

salah satu solusi$ untuk me$ni$ngkatkan kuali$tas tanah se$rta se$bagai$ pe$mbe$nah 

tanah. 

Pe$nge$tahuan, si$kap dan ke$te$rampi$lan pe$tani$ dapat di$ti$ngkatkan me$lalui$ 

ke$gi$atan pe$nyuluhan. Se$lama i$ni$ be$lum ada ke$gi$atan pe$nyuluhan te$ntang bi$ochar 

yang e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n untuk me$rubah pe$ri$laku pe$tani$, se$hi$ngga pe$rlu di$buatnya 

rancangan pe$nyuluhan pe$rtani$an untuk di$gunakan pe$nyuluh dalam me$lakukan 

ke$gi$atan pe$nyuluhan agar pe$tani$ mau me$ne$rapkan pe$mbuatan dan me$manfaatkan 

bi$ochar di$ lahan usaha tani$nya. Maka pe$ndampi$ngan dan pe$nyuluhan me$nge$nai$ 

pe$manfaatan li$mbah sangat di$pe$rlukan bagi$ pe$tani$ untuk me$ni$ngkatkan pe$rubahan 

pe$ri$laku pe$tani$ se$hi$ngga dapat me$manfaatkan li$mbah tongkol jagung me$njadi$ 

bi$ochar. De$ngan me$li$hat kondi$si$ te$rse$but, maka pe$ngkaji$ te$rtari$k untuk 

me$lakukan pe$ne$li$ti$an i$ni$ yang be$rjudul “Rancangan Penyuluhan Pembuatan 

dan Pengaplikasian Biochar Sebagai Pembenah Tanah Pada Tanaman 

Jagung (Zea mays L.) di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun”. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pada urai$an di$ atas, te$rdapat rumusan masalah pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

se$bagai$ be$ri$kut: 

1. Bagai$mana me$ngi$de$nti$fi$kasi$ pote$nsi$ wi$layah pe$nyuluhan pe$rtani$an di$ 

Ke$camatan Purba Kabupate$n Si$malungun? 

2. Bagai$mana me$nganali$si$s pe$ne$tapan tujuan pe$nyuluhan pe$mbuatan dan 

pe$ngapli$kasi$an bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah se$suai$ de$ngan pri$nsi$p SMART 

dan ABCD di$ Ke$camatan Purba Kabupate$n Si$malungun? 

3. Bagai$mana me$nganali$si$s pe$ne$tapan sasaran pe$nyuluhan pe$mbuatan dan 

pe$ngapli$kasi$an bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah be$rdasarkan karakte$ri$sti$k 

sasaran, karakte$ri$sti$k de$mografi$s, sosi$al dan e$konomi$ di$ Ke$camatan Purba 

Kabupate$n Si$malungun? 

4. Bagai$mana ti$ngkat pe$ne$ri$maan pe$tani$ te$rhadap rancangan pe$nyuluhan 

pe$rtani$an pe$mbuatan dan pe$ngapli$kasi$an bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah 
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(mate$ri$, me$tode$, me$di$a, volume$, lokasi$, waktu, bi$aya pe$nyuluhan pe$rtani$an) di$ 

Ke$camatan Purba Kabupate$n Si$malungun? 

5. Be$rapa jumlah pe$tani$ yang me$laksanakan pe$mbuatan dan pe$ngapli$kasi$an 

bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah di$ Ke$camatan Purba Kabupate$n Si$malungun? 

 

1.3    Tujuan 

Dari$ rumusan masalah di$atas, te$rdapat tujuan dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$bagai$ 

be$ri$kut: 

1. Me$ngi$de$nti$fi$kasi$ pote$nsi$ wi$layah pe$nyuluhan pe$rtani$an di$ Ke$camatan Purba 

Kabupate$n Si$malungun. 

2. Me$nganali$si$s pe$ne$tapan tujuan pe$nyuluhan pe$mbuatan dan pe$ngapli$kasi$an 

bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah se$suai$ de$ngan pri$nsi$p SMART dan ABCD di$ 

Ke$camatan Purba Kabupate$n Si$malungun. 

3. Me$nganali$si$s pe$ne$tapan sasaran pe$nyuluhan pe$mbuatan dan pe$ngapli$kasi$an 

bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah be$rdasarkan karakte$ri$sti$k sasaran, 

karakte$ri$sti$k de$mografi$s, sosi$al dan e$konomi$ di$ Ke$camatan Purba Kabupate$n 

Si$malungun. 

4. Me$nganali$si$s ti$ngkat pe$ne$ri$maan pe$tani$ te$rhadap rancangan pe$nyuluhan 

pe$rtani$an pe$mbuatan dan pe$ngapli$kasi$an bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah 

(mate$ri$, me$tode$, me$di$a, volume$, lokasi$, waktu, bi$aya pe$nyuluhan pe$rtani$an) di$ 

Ke$camatan Purba Kabupate$n Si$malungun. 

5. Me$nge$tahui$ jumlah pe$tani$ yang me$laksanakan pe$mbuatan dan pe$ngapli$kasi$an 

bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah di$ Ke$camatan Purba Kabupate$n Si$malungun. 

 

1.4    Manfaat 

Adapun manfaat atau ke$gunaan dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$bagai$ be$ri$kut: 

1. Se$bagai$ upaya untuk me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan dan me$mpe$rluas wawasan 

te$ntang pe$nyuluhan pe$mbuatan dan pe$ngapli$kasi$an bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah 

tanah. 

2. Se$bagai$ tambahan i$novasi$ dan pe$nge$tahuan baru dalam hal pe$mbuatan dan 

pe$ngapli$kasi$an bi$ochar se$bagai$ pe$mbe$nah tanah. 

3. Se$bagai$ masukan bagi$ pe$nyuluh pe$rtani$an dalam me$rancang dan me$laksanakan 

pe$nyuluhan pe$rtani$an di$ Ke$camatan Purba Kabupate$n Si$malungun. 


